BAB III
PRESPEKTIF IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SHAFI’I
TENTANG UPAH BADAL HAJI

A. Haji
1. Pengertian Haji

nyai arti secara
bahasa dari segi shar’i
haji be ngaja mengunjungi ka’bah gerjakan ibadah
i tawaf, sa’i, wuquf dan ibadah-ib ya untuk

rintah Allah SWT. dan mengharap

ibadah haji asal wajib ‘ain bagi

yang emenuhi rukun
islam dan apabila kita orang yang ber-nazar untuk haji,
maka wajib melaksanakannya, kemudian untuk haji sunnat, yaitu
dikerjakan pada kesempatan selanjutnya, setelah pernah menunaikan haji
wajib.

Haji merupakan rukun Islam yang kelima, diwajibkan kepada setiap

muslim yang mampu untuk mengerjakan. Jumhur ulama’ sepakat bahwa

'R.S. Abd. Aziz, Figih, (Semarang: Wicaksana, 1991), 25.
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mula-mulanya disyariatkan ibadah haji tersebut pada tahun ke enam

hijriyah, tetapi ada juga yang mengatakan tahun ke Sembilan hijriyah.”

3. Dalil Perintah Haji

a. al-Qur’an

terhadap Allah,
an perjalanan ke
ban haji), Maka
erlukan sesuatu)

arangsiapa mengi
uhnya Allah Maha Ka

i bersabda di dalam hadithnya y kan oleh

ad yang artinya sebagai berikut :

15 35l 2515 Dl 0251022

AR sy s )

Artinya: “Dari Abi Ab an ’Abdullah bin umar bin Khattab
ra. Berkata: saya mendengar Rasulullah saw bersabda,

“Islam didirikan atas lima dasar, bersaksi bahwa tidak ada

tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan

Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, haji, dan puasa

ramadhan.” (HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim).’
4. Syarat dan rukun haji

a. Syarat Haji

Syarat wajibnya haji (kriteria orang wajib haji) itu ada 7 perkara,

demikian pula menurut sebagian keterangan, yaitu :

*Ibid., 26.
3Al-Qur’an dan Terjemah, a/-Jumanatul Hadi..., 47.
*Moh. Rifa’l, 300 Hadits Bekal Dakwah, (Semarang: Wicaksana, 1996), 33.
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1. Islam
2. Baligh (sudah dewasa)

3. Berakal sehat

4. Merdeka
5. Adabekalnya beserta nya bila memang butuh tempat.
6. yang pantas untuk dibeli atau

an akan dirinya,

dan kehormatannya).

tidak wajib haji bagi orang-orang

ntangan dengan sifat-sifat tersebut.’

at ibadah haji,

2. Wukuf di tanah Arafah

3. Thawaf di Baitullah (Ka’bah) 7x putaran
4. Sa’i antara Shafa dan Marwah sebanyak 7x.°

¢. Macam-macam Haji

Para Ulama’ mazhab sepakat bahwa haji ada 3 macam , yaitu;

Tamattw’, Qiran, dan Ifrad.”

> Drs. H. Imran Abu Bakar, Terjemahan fat-hul Qarib Jilid I, (Kudus: Menara Kudus), 198-199.
® Ibid., 200-201.
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1. Haji Tamattu’®

Dalam hal ini para imam mazhab sepakat bahwa arti
tamattu’ ialah melakukan amalan-amalan umroh terlebih dahulu
pada bulan-bulan haji, dan setelah selesai baru melaksanakan

amalan-amalan haji.

i siapa saja baik orang Makkah
u diantara tiga
aitu:  7Tamattu’, idak ada yang
an. Hanya Abu Hanifah yan pat, bagi orang

h dimakruhkan melakukan 7ama ran secara

aji dan Umrah

at bahwasanya

am untuk haji dan umrah secara

bersamaan, dengan mengatakan :'°

” Labbaikka allahumma bihajjin wa “umratin’
3. Haji Ifiad

Para ulama Mazhab dalam hal ini sepakat bahwa arti /frad

ialah melakukan haji terlebih dahulu, dan setelah selesai dari

" Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2011), 222.
® Ibid., 222-223.

? Drs. H. Imran Abu Bakar, 7t erjemah fathul Qarib Jilid I, (Kudus: Menara Kudus), 198-199.
' Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab..., 222.
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amalan-amalan haji ia melakukan ijhram untuk umarah, dan
kemudian melakukan amalan-amalan umrah."'

B. Ibadah Yang Digantikan Orang lain

Ibadah dilihat dari segi badan dan harta, dapat dibagi ke dalam tiga

. .12
bagian, antara lain;

1. Ibadah a benda, seperti

puasa bahwa bentuk
ibadah agi orang yang
al maupun bagi orang yang masih hi
emata-mata, dan tidak mempengaru
s (seperlima) dan zakat. Bentuk ib i at diganti,
tan ulama’ mazhab. Maka or
da seseorang un
3. Gabungan antara harta erti haji. Haji merupakan ibadah
yang membutuhkan pekerjaan: seperti 7awaf, Sa’i, dan melempar, juga

membutuhkan harta sebagai ongkos perjalanannya dan keperluan-

keperluan lainnya

Ulama’ mazhab sepakat dengan satu suara bahwa orang yang mampu
melaksanakan haji dan dapat memenuhi semua syaratnya, maka dia wajib

melaksanakan haji secara langsung, dan tidak boleh menggantikannya kepada

" Ibid., 222.
12 Ibid., 222.
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orang lain. Kalau digantikan pada orang lain, dia tidak mendapatkan pahala.
Dia wajib melaksanakan sendiri, dan kalau tidak melaksanakannya,

kewajiban itu tidak gugur karena mati, sebab dia mempunyai kelebihan harta.

C. Badal Haji

1. Pengertian

| berarti amanah
haji ata figh, badal haji
adalah akukakn seseorang at ng yang sudah
meni arena adanya udzur syar’i, baik un jasmani.
in, haji badal muncul berkaitan deng
ajib haji (terutama dari segi ekon
melak endiri karena adanya halanga

ilegalkan oleh

syari’at

ahwa badal haji
dilakukan dalam salah sa isi; yaitu ketika yang diwakilkan
masih hidup atau yang diwakilkan telah meninggal dunia. Berkenaan
dengan kondisi pertama, para ulama berbeda pendapat akan kebolehannya.
Imam Hanafi, Syafi’i dan hanbali membolehkannya dengan syarat orang
tersebut memiliki wzdur syar’i yang berlaku seumur hidupnya atau

setidaknya diduga akan berlangsung seumur hidup. Contohnya orang

lanjut usia atau yang menderita sakit tanpa harapan sembuh, yang karena

BAbdul Halim, Ensiklopedi haji dan umrah/Abdul Halim, ed. I. Cet. I.(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), 13.
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telah memiliki kemampuan secara ekonomi masuk dalam kategori wajib

haji."*

Para Imam tersebut juga sepakat bahwa hilangnya uzur yang

menghalangi seseorang untuk menunaikan haji sendiri juga menghilangkan

an ibadah tersebut kepada orang

.1
lain."

imam 3 mazhab

tersebut disi kedua yaitu ketika ora iwakilkan telah
ia. Perbedaan pendapat diantara mer jadi dalam

biaya pelaksanaannya diambil dari alan si

ari ahli warisnya. Imam Mazhab an Hanbali
pelaksanaannya da 1 dari harta

afi menyatakan

2. Dasar Hukum

Seorang yang mempunyai ibu bapak atau sanak saudara, yang tidak
sanggup mengerjakan ibadah haji sebab telah tua, sakit dan sebagainya, ia

boleh melakukan haji untuknya'’. Nabi saw bersabda :

" Ibid., 13.
'S Abdul Halim, Ensiklopedi haji dan..., 13.
' Abdul Halim, Ensiklopedi haji dan..., 13.

"Tbnu Mas’ud, Figih Mazhab Syafi’l buku 1: Ibadah, cet. I, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007).
551.
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Abbas r.a.: Sesungguhnya Nabi saw. pernah
mendengar seorang laki-laki berkata begini: “Labbaik *An
Syubrumah” (aku i aji ini untuk syubrumah), lalu Nabi
bertanya: Siapa ah itu?” Ia menjawab: Saudaraku

atau kerabatk anya: ~Sudahkah engkau sendiri

Maka Sabda

iri (lePSih dulu),

s yang berkaitan den

ehkannya orang

ninggal untuk dihajikan adalah: Abbas RA.

ahwa:

eorang perempuan dari (qabilah)
Juhainah datang asulullah saw., lalu ia bertanya:
Sesungguhnya Ibuku telah bernadzar hajji, tetapi ia tidak sempat
melaksanakannya  sehingga  meninggal, bolehkah saya
menghajikannya? Rasulullah menjawab, “Ya, hajikan dia.
Bagaimana pendapatmu, kalau ibumu menanggung hutang,
apakah engkau yang membayarnya? Karena itu bayarlah hak
Allah, karena Allah lebih berhak dipenuhi hak-Nya”.'’(HR.
Bukhari, dan Nasa’i meriwayatkannya semakna dengan itu).

'8Shekh Faishal bin Abd Azis, Muhtasar Nailulauthar Himpunan Hadits Hukum, (Surabaya: Bina
Ilmu, 1993), 1374. atau Sunan Abu Daud hadits no. 1811, Sunan Ibnu Majjah hadits no. 2903
dan Shahih ibn Khuzaimah hadits no. 3039.

Ibid., 1365 atau Shahih al-Bukhari hadist nomer 1852 dan Abu Daud hadist No. 1811.
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3. Syarat Menggantikan Orang Haji

Orang yang menghajikan orang lain harus sudah pernah
menunaikannya untuk dirinya sendiri. Hal ini didasarkan pada hadist yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang berbunyi “Rasulullah saw mendengar

seorang berseru, ~Aku men haji atas nama Syubrumah.” Maka

b

Beliau menanyainya dah pernah menunaikan ibadah

haji?’ D unaikanlah haji

untuk di alu tunaikanlah untuk ( HR. Abu Daud

rperinci lagi adalah:

erus menerus berada dalam kondi ngga akhir

2. diniatkan atas n iwakilkan.
3.
4. Hendaknya orang y ibadah haji mengertjakan sesuai

permintaan.

5. Perwakilan haji ni hanya berlaku untuk satu orang. Dengan demikian
maka orang yang menggantikan 2 orang sekaligus maka hajinya tidak
sah.

6. Disyaratkan bagi orang yang menggantikan harus dewasa, berakal,

merdeka dan laki-laki.

*Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Figih Sunnah Sayyid Sabig,cet. I, (Jakarta: Beirut Publishing,
2014), 373.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



64

7. Disyaratkan pula si pengganti telah menunaikan ibadah haji*'

Mengenai seseorang yang tidak sanggup mengerjakan sendiri
ibadah hajinya, tetapi ia sanggup mewakilkan kepada orang lain, maka

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak wajib atasnya mewakilkan.*

Menurut ulama’ egi keberangkatan orang yang

ara orang yang ya i lau yang diganti

tempatnya. Tapi kalau arus mengikuti

an menurut Imam Shafi’i tempat b arus dari

u yang mewakilkan menentukan sus, maka dia

dibayar boleh

kebanyakan umat muslim di
indonesia menggunakan jasa KBIH dalam badal haji dimana pihak KBIH
mempunyai jaringan atau partner kerja yang berada di Arab, namun
banyak masyarakat awam yang memandang bahwa badal haji untuk orang
tua mereka adalah suatu kewajiban yang menjadi tanggungan dari ahli

waris atau keluarga yang bersangkutan.

2! Abdul Halim, Ensiklopedi haji dan ..., 14.
22 Tbnu Rusyd, Bidayatu’l Mujatahid 2, Cet. Pertama, (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1990), 4.
» Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab..., 214,
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D. Pendapat Abu Hanifah Tentang Upah badal haji
Upah dalam pekerjaan ibadah (ketaatan) seperti shalat, puasa, haji,
dan membaca al-Qur’an diperselisihkan kebolehannya oleh para ulama,

karena berbeda cara pandang terhadap pekerjaan-pekerjaan ini.

Menurut Imam Abu H jiban haji gugur dari segi kewajiban
upah haji, maka

ji, sebagaimana

idak berwasiat,

tidak boleh menghajikan atau me
tanpa seizinnya, baik haji wajib sunnah. Haji

eh diwakilkan. Oleh kare rang tidak boleh

seizinnya,
mengahajikan orang yang su gal itu boleh tanpa seizinnya, baik

haji wajib maupun sunnah, wali atau orang lain yang menghajikannya.

Imam Abu Hanifah tidak memperbolehkan memburuhkan haji dengan
alasan bahwa ibadah haji merupakan perbuatan qurbah ( mendekatkan diri )

kepda Allah SWT. Oleh karenanya tidak boleh diburuhkan.*

24Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13..., 11.
> Ibid., 11.
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Adapun upah berbuat taat, di dalam mazhab Hanafi berpendapat
bahwa, jjarah dalam perbuatan taat seperti menyewa orang lain untuk shalat,
atau puasa, atau mengerjakan haji, atau membaca al-Qur’an yang pahalanya

dihadiahkan kepada (yang menyewa), atau untuk azan, atau untuk menjadi

imam manusia atau hal-hal yan itu, tidak dibolehkan, dan hukumnya

haram mengambil upah t kepada sabda Nabi saw., yang

berbunyi:

a,janganlah
inya, dan

erpaling darinya, janganlah kalia

h kalian menginginkan banya
9927
a.

E1-N

¢

5 U

o\

RGN

mu’azzin maka

Karena perbuatan yan ng takarrub apabila berlangsung,
pahalanya jatuh kepada si pelaku, karena itu tidak boleh mengambil upah dari

orang lain untuk pekerjaan itu.

Masalah ini disepakati oleh ulama Hanafiyah dan Hanabilah. Dalam

salah satu kaidah ulama Hanafiyah disebutkan, “Tidak berhak atas upah

**Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, cet. pertama, 1987), 14.

*"Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria; Menjalankan Ibadah Sesuai
Tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah, Cet. I (Jakarta: Almahira, 2007), 661.

Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, cetakan pertama, 1987), 14.
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orang yang disewa untuk ketaatan”, dan, "Menyewa melakukan sesuatu yang
diwajibkan tidak dibolehkan.” Oleh karena itu, seseorang yang menyewa
istrinya sebulan untuk melakukan urusan rumah tangga adalah tidak

dibolehkan karena pekerjaan itu adalah kewajiban seorang istri.*’

Termasuk yang memb ara kita, - Mesir -, adalah “pesan”

pada upac i yaran) tertentu,

kan dan untuk

membaca
malam bil agi orang yang
meninggal encapai empat
puluh malam. Setelah selesai 1-Qur’an pada waktu yang telah di

tentukan, maka diberi upah alakadarnya dari jasanya tersebut.

Hal itu tidak boleh menurut hukum, karena si pembaca, jika ia
membaca untuk tujuan mendapatkan harta, maka tidak ada pahalanya. Lalu

apakah yang akan dihadiahkan untuk si mayyit?>'

*Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa adillatuhu jilid 5, Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 398.
30Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13..., 14.
'bid., 14.
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Mazhab Hanafi menyatakan, bahwa upah yang diambil sebagai
imbalan perbuatan-perbuatan taat, hukumnya haram bagi si pengambil.
Menurut Imam Abu Hanifah ibadah haji merupakan perbuatan qurbah

(mendekatkan diri) kepada Allah. Oleh karenanya tidak boleh diburuhkan.*

Tetapi generasi belak. eksepsikan untuk pengajaran al-
mengambil upah
dan pemberian-

mengalir kepada mere

dan baitulmall pada masa-masa aw

ri kesusahan dan kesulitan, karen guru)
unjang kehidupan mereka dan kehid rang yang
berada da berkesempatan

untuk men rdagangan atau

industri, k ri’at, maka dari

itu dibolehkan memberikan sesuatu imbalan dari pengajaran

ini. >

Mereka yang melarang juga berpendapat bahwa semua itu merupakan
ibadah pribadi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
tidak diperkenankan meminta upah dari ibadah tersebut, seperti shalat dan

puasa. Jika orang yang diupah terhalang melaksanakan haji, tersesat dijalan,

Ibnu Rusyd, Bidayatu’l Mujtahid 2, (Semarang: CV Asy Syifa’ cet. pertama, 1990), 7.
33Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13..., 14-15.
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sakit, atau kehilangan biaya haji, maka dia harus mengganti dan tetap wajib

berhaji, juga harus membayar denda sebagai hukuman.**

Hanya ulama’ mutagaddimin dari kalangan fugoha’ yang sepakat atas

haramnya mengambil upah dari mengajar ilmu-ilmu agama karena mengajar

itu ibadah, sedangkan menga i ibadah itu tidak boleh.”

E. Pendapat

ara, yang tidak

sebagainya, ia

55— skl J6

b el s JLEl

Artinya: "Imam Syafi’i berkata: Seseorang boleh mengupah orang lain untuk
menghajikan dirinya apabila ia lemah dan tidak mampu naik
kendaraan, namun ia mempunyai harta yang cukup untuk ahli
warisnya (keluarganya) selain upah yang dikeluarkan. Upah dalam
pelaksanaan haji ini dibolehkan sebagaimana upah dalam ibadah-
ibadah lain. Bahkan upah seperti ini insya Allah lebih baik, karena
dipakai dalam kebaikan dan sesuatu yang harus dilaksanakan.”

**Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah..., 662.

*Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawai’ul Bayan Fi Tafsiri Ayatil Ahkam Minal Qur’an, (Mekah:
Dirasat Islamiyah, 1982), 104.

Ibnu Mas’ud, Figih Mazhab Syafi’l buku 1 : Ibadah, Cet. II, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2007), 551.

3" Maktabah S Yyamilah, al- Umm, 135.
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Mewakilkan ibadah haji termasuk perilaku berbuat taat, Imam Shafi’i

memperbolehkan hal tersebut, pendapatnya adalah:

LA E TR ERN B oAl E R FaN I

Artinya: “Diperbolehkan upah at
untuk imam shalat far

haji, namun tidak diperbolehkan upah

Menurut riwayat ng membolehkan memberi upah
badal haji dzir. Dalil yang

mereka am Rasulullah SAW. a

d & s i gl
guhnya upah yang paling hak un ialah
dari Kitabullah.”’ (HR. Bukhari).
at pernah menerima upah dari hasil gan surah a/-

menceritakan hal terseb asulullah SAW.
mereka. untuk

rsabda ;

SEAREE RN R

Artinya: "Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada
tukang bekam itu.”*

Orang yang telah mengumpulkan semua syarat haji dari segi harta
(materi), tetapi dia sudah lemah untuk melakukannya sendiri secara langsung

karena tua, atau diserang penyakit yang tidak bisa diharapkan sembuhnya,

*¥Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Beirut: Darul Kitab Arabi, 1971), 186.
39Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13 ... 17.
“Ibid., 11.
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maka kewajiban untuk melaksanakannya secara langsung gugur, begitulah
menurut kesepakatan ulama’ mazhab, berdasarkan firman Allah QS. al-Hajj:

78 yaitu;

C//, ‘1.5}9// - -
T o ol 325 Jax g

Artinya: ”Dia telah memilih kali-kali tidak menjadikan untuk

941

yang men ? apakah kalau dia ti

telah m an kewajiban yang telah diwajibka

ma mazhab sepakat selain Mali wajib
h (ongkos) kepada orang yang meng
apabila di an udzur-nya telah hilang s jikan oleh orang
lain, Men ’i dan Imam Abu elaksanakannya
lagi, kare gantinya hanya
merupakan kewajiban ba an kewajiban terakhir adalah

kewajiban badannya.**

41Al-Qur’am dan Terjemah, a/-Jumanatul Hadi...,260.
“Muhammad Jawad Mughniyah, a/-Figh ‘ala..., 213.
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